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Abstrak - Pendekatan pembelajaran diferensiasi mempertimbangkan variasi kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa untuk mencapai
hasil yang maksimal. Siswa berbakat, dengan kemampuan akademik yang lebih tinggi dibandingkan teman sebayanya, sering kali
mengalami tantangan dalam sistem pendidikan terpadu. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan individu menjadi penting dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar, terutama pada mata pelajaran matematika yang
membutuhkan pemikiran kognitif tingkat tinggi.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Diferensiasi, Hasil Belajar Matematika, Siswa Berbakat, Pendidikan Matematika.

Abstract - The differentiated learning approach takes into account variations in students' abilities, interests, and learning styles to
achieve optimal outcomes. Gifted students, with academic abilities higher than their peers, often face challenges within an integrated
education system. Therefore, learning strategies designed specifically to meet individual needs are important in enhancing
understanding and learning outcomes, especially in mathematics, which requires higher-order cognitive thinking.
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1. PENDAHULUAN

Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan sebuah peraturan yang tertera dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 mengenai
Standar Nasional Pendidikan yaitu “Pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar murid secara independen mengembangkan potensi yang diri agar memiliki kekuatan
rohani, pengelolaan diri, budi pekerti, berkarakter, intelektual, serta keahlian bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”[1]. Dalam perkembangan dan manifestasi setiap perorangan pendidikan berperan sangat penting. Bagi umat
manusia pendidikan menjadi instrumen untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan[2].

Aktivitas belajar dan mengajar merupakan komponen utama dalam proses pendidikan. Proses ini diawali dengan
penetapan standar kompetensi, perencanaan kegiatan pembelajaran, serta evaluasi untuk menganalisis dan mengevaluasi
efektivitas pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh keahlian yang sesuai dengan minat dan bakat mereka[3].
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal [4]. Faktor internal mencakup aspek seperti
bakat, dorongan, motivasi, serta metode belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi elemen lingkungan sekolah, seperti
kurikulum, tenaga pendidik, metode pengajaran, peraturan sekolah, serta sarana dan prasarana yang tersedia[5].
Pembelajaran diferensiasi merupakan suatu pendekatan yang bisa diterapkan oleh guru saat proses mengajar untuk
menyampaikan materi, membangun pemahaman, menghasilkan output pembelajaran, dan melakukan penilaian. Metode
ini memungkinkan setiap siswa memaksimalkan kemampuan beragam yang dimilikinya agar dapat belajar secara
efektif[6]. Strategi ini menjadi salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan menyesuaikan
karakteristik gaya belajar, tingkat kesiapan, serta minat mereka, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara
optimal[7]. Metode pembelajaran diferensiasi penting untuk menciptakan proses belajar dan mengajar yang efektif yang
memberikan siswa kebebasan untuk mendapatkan hak-haknya saat belajar, serta mendukung kebutuhan belajar mereka
agar bisa mengembangkan kemampuannya. Dengan penjelasan yang disampaikan, peneliti kemudian melakukan
penelitian mengenai Pengaruh strategi pembelajaran diferensiasi terhadap prestasi belajar matematika pada siswa
berbakat.

Differentiated learning merupakan metode pembelajaran yang bermakna, dirancang oleh pendidik dengan
mempertimbangkan kebutuhan individu siswa”[8]. Metode ini mengharuskan guru untuk mengenali kemampuan serta
potensi setiap siswa, kemudian menyusun kurikulum yang selaras dengan minat dan bakat mereka. Dalam prosesnya, guru
menyesuaikan kurikulum agar dapat mendukung pengembangan minat dan bakat siswa secara optimal.

Terdapat tiga pendekatan utama dalam pembelajaran diferensiasi. Pertama, diferensiasi konten, di mana siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuan, minat, aspirasi, dan bakat mereka. Kedua, diferensiasi proses, yang
memungkinkan siswa mempelajari materi melalui langkah-langkah yang terstruktur. Ketiga, diferensiasi produk, yang

64


mailto:jihandauliabb1@gmail.com

—=__ Jurnal [lmiah Pendidikan Matematika (jipm)
=L Vol 2, No 1, Juni 2024, Hal. 64-67
Math ISSN 2988-2737 (Media Online)
' - DOI 10.56854/jipm.v2i1.310
https://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/JIPM

memberikan siswa kesempatan untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi dengan menghasilkan karya yang
relevan dengan hasil pembelajaran[9].

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang berbeda menghasilkan hasil yang sangat baik dalam
matematika dan geometri[10]. Pendekatan pengajaran yang bervariasi memberikan pengaruh signifikan tidak hanya di
ruang kelas tetapi juga di tingkat sekolah, dan yang terpenting, terhadap perkembangan siswa itu sendiri. Setiap siswa
memiliki potensi unik yang berbeda, sehingga tidak dapat diperlakukan secara seragam. Oleh karena itu, sangatlah penting
untuk menciptakan peluang belajar yang sesuai dengan minat dan bakat masing-masing siswa. Pendekatan ini membantu
siswa merasa dihargai dan diterima berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.

2. KERANGKA TEORI

2.1 Prestasi Belajar Matematika

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks. Proses ini berlangsung dalam diri siswa dan tidak dapat diamati
langsung oleh guru, namun dapat dipahami melalui tindakan siswa saat mempelajari suatu materi. Menurut Arifin (2009:
12), "Prestasi belajar adalah sebuah fenomena yang terus berulang dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang
hidupnya, manusia senantiasa mengejar prestasi sesuai dengan bidang dan kemampuannya masing-masing"[11].
Berdasarkan teori ini, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses perolehan pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman belajar dan evaluasi di berbagai bidang untuk menghasilkan nilai yang sesuai dengan minat dan bakat.
Prestasi siswa dalam matematika mencerminkan keberhasilan yang diraih setelah melalui proses pembelajaran
matematika. Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam pembelajaran matematika, terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan eksternal. Oleh karena itu, efektivitas
pembelajaran matematika dapat didefinisikan sebagai hasil perubahan perilaku yang menghasilkan peningkatan
pengetahuan, terutama dalam penguasaan materi matematika yang dicapai oleh siswa selama proses belajar.

2.2 Siswa Berbakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 81), bakat diartikan sebagai dasar berupa kepandaian, sifat, atau pembawaan
yang dimiliki seseorang sejak lahir. Menurut Asrori dalam jurnal Fadillah (2016), bakat adalah kemampuan alami yang
memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan, baik yang bersifat umum maupun
spesifik[12]. Bakat seseorang memberikan potensi untuk mencapai prestasi di bidang tertentu, namun untuk mengubah
potensi tersebut menjadi prestasi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan motivasi.

Faktor yang memengaruhi bakat siswa terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
minat, motivasi, keberanian, ketekunan dalam menghadapi tantangan, serta kegigihan dalam mengatasi kesulitan.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kesempatan untuk berkembang, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan
serta dorongan dari orang tua, dan lingkungan tempat tinggal.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan metode studi literatur atau tinjauan pustaka. Metode ini dilakukan
dengan mengumpulkan informasi mendalam mengenai topik penelitian melalui berbagai sumber data. Sumber informasi
tersebut meliputi jurnal cetak maupun digital, buku, situs web, dan sumber lainnya. Penelitian ini menggunakan literatur
yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir, yaitu antara tahun 2017 hingga 2022. Kriteria jurnal yang
digunakan adalah artikel dari jurnal penelitian dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris yang membahas tema
pembelajaran yang beragam. Jurnal dan sumber lain yang dipilih harus relevan dengan tema pembelajaran yang beragam.

4. HASIL

4.1 Strategi Pembelajaran Diferensiasi

Menurut Schoéllhorn yang dikutip oleh Herwina (2021), pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan yang
mengintegrasikan aspek motorik dengan pentingnya variasi gerakan, berdasarkan teori sistem dinamis dalam gerakan
manusia[13]. Pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk memodifikasi proses pembelajaran di kelas guna mengakomodasi
kebutuhan belajar setiap individu siswa. Modifikasi ini melibatkan aspek persiapan belajar, profil belajar, dan minat belajar
dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. Pendekatan ini secara pribadi dapat mendorong kreativitas siswa
dengan memberikan mereka berbagai peluang untuk menunjukkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.
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Selain itu, pembelajaran diferensiasi merupakan metode yang sangat dianjurkan untuk diterapkan karena dapat
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran sekaligus mendorong perkembangan kreativitas siswa.

Dalam menerapkan strategi pembelajaran diferensiasi, guru harus mampu berinovasi dan kreatif dalam memilih metode
serta model pembelajaran yang sesuai agar siswa lebih termotivasi untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, peran guru sangat penting untuk
memastikan keberhasilan proses pembelajaran[14]. Secara sederhana, pembelajaran diferensiasi dapat dipahami sebagai
serangkaian keputusan yang dibuat oleh guru sebagai pemimpin pembelajaran, dengan fokus pada pemenuhan kebutuhan
belajar siswa. Guru yang responsif terhadap kebutuhan belajar siswa akan memodifikasi pembelajaran melalui
penyesuaian waktu, perluasan materi, atau penambahan elemen pembelajaran agar siswa dapat mencapai hasil belajar
yang diharapkan.

4.2 Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi

Berdasarkan penelitian Umbara (2017), pembelajaran diferensiasi terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Misalnya, pendekatan ini mampu mendorong minat siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan pembelajaran. Siswa menjadi lebih bersemangat mengajukan maupun menjawab pertanyaan dari guru, lebih aktif
berkontribusi dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah, serta lebih giat mencari dan mengumpulkan
informasi yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari. [15].

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawati (2023) menunjukkan bahwa metode pembelajaran diferensiasi membantu guru
dalam menyajikan variasi model pembelajaran sekaligus meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Selain itu, strategi
pembelajaran diferensiasi memungkinkan siswa memahami konteks pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka[16].

Selain peran guru, motivasi siswa juga menjadi kunci dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Beberapa
hal yang dapat dilakukan siswa meliputi: 1) Bersikap lebih mandiri dan proaktif; 2) Menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya secara bermakna; 3) Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, mengevaluasi proses
serta solusi, dan menyampaikan strategi yang digunakan untuk mencapai kesimpulan; serta 4) Menganalisis masalah dan
mencari alternatif penyelesaian. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari kemampuan siswa untuk menyatakan
masalah sehari-hari dalam bentuk bahasa dan simbol matematika.

Siswa yang berusaha mengubah masalah matematika menjadi model matematika cenderung mengalami peningkatan
pemahaman yang signifikan. Sebagai contoh, persentase siswa yang berusaha sendiri dalam menyelesaikan masalah
meningkat dari 6,59% menjadi 24,39%. Di sisi lain, jumlah siswa yang meminta bantuan guru menurun dari 41,46%
menjadi 17,07%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa semakin mandiri dan mampu bekerja sama dengan teman sebaya,
baik dalam kelompok kecil maupun secara individu.

5. KESIMPULAN

Strategi pembelajaran dciferensiasi terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadcap peningkatan prestasi belajar
matematika dalam siswa berbakat. Pembelajaran diferensiasi menyesuaikan metode, bahan ajar, dan kecepatan belajar
menggunakan kebutuhan dan kemampuan siswa, menaruh kesempatan bagi siswa berbakat untuk belajar optimal sinkron
menggunakan potensi mereka. Dengan pendekatan yang lebih personal dan fleksibel, siswa berbakat bisa menyebarkan
keterampilan matematika mereka secara lebih mendalam dan lebih cepat. Penerapan strategi ini mendorong siswa untuk
lebih aktif pada proses pembelajaran, menaikkan motivasi, dan mengurangi rasa bosan, jenuh akibat materi yang diberikan
sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat mereka. Oleh karena itu, strategi pembelajaran diferensiasi sebagai salah
satu metode yang efektif untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik bagi siswa berbakat, khususnya pada mata
pelajaran matematika.Pengalaman belajar yang beragam secara tidak langsung dapat memacu kreativitas siswa dengan
memberikan mereka kebebasan untuk mengekspresikan apa yang telah dipelajari. Karena kreativitas terus berkembang,
pendekatan pembelajaran diferensiasi sangat disarankan dalam dunia pendidikan untuk membantu mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih efektif.
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